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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inflasi, 

BI Rate, Nilai Tukar, Industrial Production Index (IPI), Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan sektor UMKM pada 

perbankan syariah di Indonesia, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang periode Januari 2014 hingga Desember 2018 . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh negatif signifikan pada 

jangka pendek maupun jangka panjang terhadap pembiayaan 

sektor UMKM, sedangkan BI Rate dan DPK berpengaruh positif 

signifikan terhadap pembiayaan UMKM pada jangka pendek 

maupun jangka panjang. Nilai tukar berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pembiayaan UMKM pada jangka pendek 

maupun jangka panjang, sedangkan IPI tidak berpengaruh 

signifkan terhadap pembiayaan UMKM pada jangka pendek 

maupun jangka panjang pada perbankan syariah di Indonesia  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of inflation, BI Rate, 

exchange rate, Industrial Production Index (IPI), Third Party Funds 

(DPK), on MSME sector financing in Islamic banking in Indonesia, 

both short term and long term periods  from January 2014 until 

December 2018. This research uses a quantitative approach with 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) analysis technique. The 

result showed that inflation had a significant negative effect in the 

short and long term on MSME sector financing, while BI Rate and 

DPK had a significant positive effect on MSME financing on the 

short and long term. The exchange rate has a significant negative 

effect on MSME financing in the short and long term, while IPI has 

no significant effect on MSME financing in the short and long term 

in Islamic banking in Indonesia  
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1
 Artikel ini merupakan bagian dari skripsi dari Reza Dwi Anggreyni, NIM: 041611433184, yang 

berjudul, “Pengaruh Faktor Makroekonomi dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 

Sektor UMKM pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2014-2018.” 

 

I. PENDAHULUAN 

Bank syariah merupakan lembaga 

intermediasi yang dapat menjadi suatu 

alternatif bagi masyarakat dalam 

melakukan segala bentuk transaksi untuk 

kegiatan ekonomi yang mengutamakan 

prinsip-prinsip syariah. Fungsi dari bank 

syariah yaitu sebagai lembaga 

intermediasi atau perantara pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak yang 
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kelebihan dana.  Di Indonesia peraturan 

mengenai bank syariah tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah yang terkait 

dengan kelembagaan, kegiataan usaha, 

serta segala proses operasionalnya 

(Soemitro, 2009:61). Lembaga keuangan 

syariah dalam menjalankan suatu 

kegiatan operasionalnya dengan 

memberikan suatu jasa layanan maupun 

terkait dengan pembayaran sesuai 

dengan praktik dan prinsip-prinsip syariah 

(Cihak & Hesse, 2010).  Prinsip syariah 

menjadi landasan utama dalam seluruh 

kegiatan operasional perbankan syariah 

tidak menggunakan sistem bunga yang 

jelas dilarang. Fungsi utama bank syariah 

memberikan aksesibilitas permodalan 

bagi pihak yang membutuhkan dana 

khususnya UMKM yang berdasarkan 

peraturan yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia dengan Nomor 14/22/PBI/2012 

yang menjelaskan terkait dengan 

pemberian kredit atau pembiayaan yang 

diberikan bank umum serta menyediakan 

bantuan teknis sebagai upaya 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah dengan ketentuan 

memberikan minimal 20% dari total 

pembiayaannya kepada sektor UMKM. 

Menurut Soemitra (2009: 78) dalam 

kegiatan pendistribusian dana oleh bank 

syariah kepada nasabah disebut dengan 

pembiayaan, ada berbagai penyaluran 

pembiayaan dengan menggunakan 

akad yang digunakan berdasarkan tujuan 

penggunaannya. Penyaluran akses 

permodalan perlu ditingkatkan dan 

menjadi faktor penentu keberhasilan 

dalam mengembangkan serta 

mempermudah proses untuk 

meningkatkan kapasitas produksi yang 

dihasilkan oleh UMKM yang selanjutnya 

dapat memajukan perekonomian, sejalan 

dengan peran perbankan dalam hal ini 

diperlukan untuk pembangunan ekonomi 

di Indonesia (Chittithaworn, dkk., 2011; 

Mahmood, dkk., 2011; Tambunan, 2011). 

Data Kementerian Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia kontribusi sektor UMKM 

pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nasional mencapai 60,34% pada tahun 

2014 dan menjadi 61,07% tahun 2018. 

Semua itu tidak terlepas dari dukungan 

perbankan yang jika dilihat pada laporan 

statistik perbankan syariah perkembangan 

pembiayaan untuk UMKM tahun 2014 

sebesar Rp. 59.806 Miliar mengalami 

peningkatan hingga  Rp. 62.229 Miliar 

pada tahun 2018 (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2018). Hal tersebut menjadi 

bukti bahwa fungsi intermediasi bank 

syariah akan terus berfokus dalam 

penyaluran pada sektor produktif UMKM 

yang sesuai dengan ketentuan regulator 

(LPI, 2014).  

Keberadaan UMKM menjadi roda 

penggerak dalam kegiataan ekonomi 

domestik, penyedia kesempatan kerja 

serta memiliki peran dalam proses  

pembangunan dan pertumbuhan di 

negara berkembang seperti Indonesia 

(Abor & Biekpe, 2006; Masih, 2016; T. 

Tambunan, 2008). Pembiayaan untuk 

UMKM tidak terlepas dari suatu 

pergerakan keadaan faktor 
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makroekonomi seperti halnya tingkat suku 

bunga, inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan 

nilai tukar yang dapat memberikan 

dampak terhadap pembiayaan 

perbankan syariah  (Adebola, dkk., 2011; 

Masih, 2016; Nahar & Sarker, 2016). 

Faktor makroekonomi berupa 

inflasi merupakan peningkatan harga 

secara umum berlangsung pada jangka 

waktu lama dan dalam waktu tertentu, BI 

Rate sebagai suatu kebijakan ditetapkan 

oleh Bank Indonesia, nilai tukar yang 

merupakan harga satu mata uang luar 

negeri terhadap mata uang dalam negeri 

atau harga mata uang dalam negeri 

terhadap mata uang negara lain , 

pertumbuhan ekonomi yang dijelaskan 

oleh Industrial Production Index (IPI)  (Bank 

Indonesia, 2018). Di tengah perekonomian 

global yang kurang kondusif kondisi 

ekonomi di kawasan ASEAN khususnya 

Indonesia faktor makroekonomi 

membawa dampak bagi pertumbuhan 

ekonomi. Seperti halnya inflasi tertinggi 

sepanjang tahun 2013 hingga 2014, 

namun dapat dikendalikan di tahun 2015. 

BI Rate atau disebut dengan suku bunga 

acuan yang kemudian melakukan 

reformulasi pada Agustus 2016 sehingga 

menjadi BI 7-day Repo Rate hingga tahun 

2017 tetap sebesar 4,75% sebagai upaya 

untuk menjaga stabilitas ekonomi (Badan 

Pusat Statistik, 2019). Seperti halnya nilai 

tukar pada tahun 2014 mengalami 

penurunan atau depresiasi pada level Rp 

11.812 per dollar AS dan cenderung 

mengalami fluktuasi hingga tahun 2018 

(LPI, 2014). 

 Kondisi makroekonomi yang 

cukup fluktuatif berdampak pada 

perbankan khususnya dalam penyaluran 

pembiayaan, selain itu faktor mikro yang 

bersumber dari internal bank seperti 

manajemen likuiditas menjadi salah satu 

indikator dalam mempengaruhi 

pembiayaan (Musleh Alsartawi, 2019; 

Nahar & Sarker, 2016). Indikator tersebut 

berupa DPK yang sebagai sumber dana 

utama yang dikumpulkan dari masyarakat 

dan selanjutnya disalurkan dalam 

pembiayaan (Destiana, 2016; Lisa, 2016). 

Menurut laporan perkembangan 

keuangan syariah Indonesia tahun 2018 

peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

pada perbankan syariah di tahun 2018 

sebesar 11,14% porsi tersebut lebih rendah 

dibandingan tahun sebelumnya karena 

adanya pengalihan dana ke instrumen 

investasi lainnya. 

Berdasarkan penelitian Rafiki (2019) 

menjelaskan bahwa UKM telah 

berkontribusi untuk pertumbuhan 

ekonomi. Faktor yang menjadi penentu 

pertumbuhan UKM salah satunya yaitu 

akses keuangan dan sektor perbankan 

tetap menjadi faktor utama dalam 

pembiayaan UKM (Abe, Troilo, & 

Batsaikhan, 2015).  

Pembiayaan perbankan syariah 

masih dipengaruhi oleh kondisi 

makroekonomi (Adebola, dkk., 2011; 

Nahar & Sarker, 2016) yang menghasilkan 

inflasi  berpengaruh positif, sedangkan 

tingkat suku bunga dan nilai tukar 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pembiayaan. Berbeda dengan Nor dkk. 
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(2004); Musleh Alsartawi (2019) 

pembiayaan bank syariah tidak 

terpengaruh oleh kondisi eksternal 

melainkan bersumber dari faktor internal 

bank itu sendiri. Hal ini sejalan dengan 

Destiana (2016; Lisa (2016) faktor penentu 

pembiayaan pada bank syariah juga 

dipengaruhi oleh faktor yang bersumber 

dari internal bank seperti likuiditas berupa 

DPK berpengaruh terhadap pembiayaan 

UMKM. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, BI 

Rate, Nilai tukar, IPI dan  DPK dalam 

jangka pendek terhadap 

pembiayaan sektor UMKM pada 

perbankan syariah di Indonesia 

periode 2014-2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, BI 

Rate, nilai tukar, IPI dan  DPK dalam 

jangka panjang terhadap 

pembiayaan sektor UMKM pada 

perbankan syariah di Indonesia 

periode 2014-2018. 

II. LANDASAN TEORI  

Menurut Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2008 pada pasal 1 Bank syariah 

merupakan bank dalam menjalankan 

seluruh kegiatan usahanya selalu 

berlandaskan dengan prinsip hukum Islam. 

Aturan dalam prinsip hukum Islam pastinya 

sesuai Al-Quran dan Al-Hadist bahwa  

keuangan Islam didasarkan pada aturan 

yang sesuai prinsip dasar yaitu tidak 

berhubungan dengan riba (Almsafir & 

Alsmadi, 2014).Riba jelas dilarang dalam  

Islam karena sifatnya berlipat ganda yang 

berlangsung antara orang yang terdesak 

dan membutuhkan dengan lain pihak 

mampu dan pemeras (Mardani, 2014:16)  

Usaha yang dioperasikan oleh 

Bank Syariah yaitu menghimpun dana 

berupa giro, tabungan atau dalam 

bentuk lainnya dan  menyalurkan dalam 

bentuk  pembiayaan berupa modal kerja 

dengan transaksi akad bagi hasil seperti 

(Mudharabah dan Musyarakah), transaksi 

sewa menyewa (Ijarah atau sewa beli 

Ijarah Muntahiya Bittamlik), pembiayaan 

investasi yang digunakan dalam jangka 

menengah atau jangka panjang dengan  

transaksi pada jual beli (Salam, Istishna, 

dan piutang Murabahah), dan 

pembiayaan konsumtif digunakan untuk 

memenuhi keperluan konsumsi baik 

barang dan jasa dengan transaksi seperti 

pinjam meminjam atau (Qardh),  untuk 

sewa menyewa seperti jasa atau disebut 

Ijarah untuk transaksi multijasa yang 

berdasarkan persetujuan antar kedua 

pihak  (Soemitro, 2009: 83). Menurut Wiroso 

(2011: 78) fungsi bank syariah sebagai 

yang mengelola investasi dan mengelola 

dana yang telah dihimpun, sebagai 

investor yang turut serta memberikan 

modal dengan prinsip bagi hasil, sebagai 

jasa penyedia dalam pelayanan berupa 

transfer, kliring, dan sebagainya yang 

sesuai dengan prinsip syariah dan turut 

dalam pelayanan sosial dengan 

memberikan sumbangan bagi 

perlindungan dan pengembangan 

lingkungan.  

DPK menjadi sumber pendanaan 

yang sangat penting dan berpengaruh 

signifikan (Effendi & Yasmin, 2017); Syarif, 
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2013), semakin besar DPK yang dihimpun 

juga akan berdampak terhadap 

penyaluran pembiayaan UMKM (Destiana, 

2016; Nursalam, 2016). DPK sebagai 

perantara antara pihak surplus dengan 

pihak defisit sebagai sumber utama 

penyedia dana bagi masyarakat yang 

disalurkan kembali dalam bentuk 

pembiayaan Siamat (2005) dalam (Lisa, 

2016). Aktivitas penghimpunan DPK tidak 

boleh berdasarkan perhitungan bunga 

serta bersifat simpanan yang sesuai Fatwa 

DSN MUI NO:02/DSN-MUI/IV/2000. 

H0 : DPK tidak berpengaruh signifikan 

dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang terhadap 

pembiayaan UMKM 

H1 : DPK  berpengaruh signifikan dalam 

jangka pendek maupun jangka 

panjang  terhadap pembiayaan 

UMKM 

Inflasi merupakan kenaikan harga 

barang atau jasa secara umum 

berlangsung terus menerus dan terjadi 

pada jangka waktu tertentu. Inflasi 

memberikan efek jangka menengah dan 

panjang terhadap pemberian pinjaman 

(Karim, Ngah, & Karim, 2011) sejalan 

dengan penelitian Nahar & Sarker (2016); 

Masih (2016); Effendi & Yasmin (2017) 

hubungan inflasi dengan pembiayaan 

berpengaruh positif, kenaikan inflasi 

berdampak pada pihak produsen yang 

kemudian berpeluang dalam 

meningkatkan investasi dan memperoleh  

pembiayaan lebih banyak  dari bank.  

H0 : Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang  terhadap 

pembiayaan UMKM  

H1 : Inflasi berpengaruh signifikan dalam 

jangka pendek maupun jangka 

panjang terhadap pembiayaan 

UMKM  

BI Rate merupakan kebijakan 

tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh 

pihak Bank Indonesia. Choong & Liu (2006) 

dalam Musleh Alsartawi (2019) 

menyatakan bahwa secara teori 

perbankan syariah terbebas dari bunga, 

tetapi perbankan syariah beroperasi di 

lingkungan yang mana bunga adalah 

biaya dana menyeluruh karena itu tingkat 

tabungan dan pembiayaan yang 

ditentukan masih dipengaruhi tingkat suku 

bunga konvensional. 

H0 : BI Rate  tidak berpengaruh signifikan 

dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang terhadap 

pembiayaan UMKM 

H1 : BI Rate berpengaruh signifikan dalam 

jangka pendek maupun jangka 

panjang terhadap pembiayaan 

UMKM 

Menurut Mankiw dkk. (2013: 193) 

menjelaskan bahwa nominal exchange 

rate merupakan nilai tukar yang 

digunakan untuk menukarkan mata uang 

dalam negeri dengan mata uang negara 

lain, sedangkan yang digunakan untuk 

menukarkan barang dan jasa dalam 

negeri dengan barang dan jasa pada 

negara lain disebut dengan nilai tukar riil 

atau real exchange rate.  

Menurut Mbutor (2010) dalam 

(Nahar & Sarker, 2016) ketika nilai tukar 
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mengalami fluktuatif akan mempengaruhi 

kegiatan penyaluran pinjaman dan ketika 

mengalami peningkatan akan terjadi 

penurunan pembiayaan.  

H0 : Nilai tukar tidak berpengaruh 

signifikan dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang terhadap 

pembiayaan UMKM  

H1 : Nilai tukar berpengaruh signifikan 

dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang  terhadap 

pembiayaan UMKM 

Industrial Production Index (IPI) 

merupakan indikator makroekonomi yang 

digunakan untuk mengukur kinerja 

ekonomi yang mewakili dari tingkat 

fluktuasi output total, indeks ini 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi 

Mankiw (2007) dalam (Effendi & Yasmin, 

2017).  

H0 : IPI tidak berpengaruh signifikan dalam 

jangka pendek maupun jangka 

panjang terhadap pembiayaan 

UMKM  

H1 : IPI  berpengaruh signifikan dalam 

jangka pendek maupun jangka 

panjang terhadap pembiayaan 

UMKM 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif digunakan untuk 

menguji suatu populasi atau sampel yang 

pengumpulan serta analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan 

penentuan hipotesis terlebih dahulu 

(Anshori & Iswati, 2009: 15). Teknik analisis 

berupa metode Autoreggresive 

Distributed Lag (ARDL) analisis ini sering 

digunakan dalam ekonometrika karena 

dapat mengestimasi model regresi dalam 

menganalisis hubungan jangka panjang 

dengan melibatkan adanya uji 

kointegrasi, kelebihan ARDL dapat 

diterapkan terlepas dari apakah regresi 

yang mendasari bersifat  I(0) atau 

sepenuhnya I(1) atau saling terintegrasi 

(Pesaran & Shin, 2016). Bila saling 

berkointegrasi memungkinkan mencari 

dinamika jangka pendek dengan model 

koreksi kesalahan atau  Error Correction 

Model (ECM) (Thamaria, 2017). Teknik 

analisis ini menggunakan program Eviews 

9, dan mengacu pada penelitian 

sebelumnya  (Adebola dkk., 2011; Masih, 

2016). Apabila digambarkan dalam 

persamaan model ARDL dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

PUMKMt = α0 + α1t + α1DPKt--1 + α2INFLASIt-1 

+ α3BI RATE t-1 + α4KURS t-1 + α5IPI t-1 + εt   

Langkah – langkah dalam 

melakukan metode ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Uji stasioneritas digunakan untuk 

mengetahui apakah data termasuk  

stasioner atau tidak. Metode yang 

sering digunakan berupa metode 

Augmented Dickey-Fuller (ADF) serta 

menggunakan uji lainnya berupa 

Phillipss-Perron (PP), keduannya sama-

sama mengindikasikan keberadaan 

akar unit sebagai hipotesis null. Jika 

pada uji akar unit menunjukkan data 

tidak stasioner pada tingkat level, 

maka dilakukan pengujian kembali 
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pada tingkat first-difference. Hipotesis 

dalam uji stasioneritas: 

a. H0: δ = 0 (terdapat unit root, 

artinya data tidak stasioner) 

b. H1: δ<0 (tidak terdapat unit root, 

artinya data stationer) 

Penentuan data stasioner atau tidak 

apabila nilai probabilitas ADF 

menunjukkan lebih kecil dari 

signifikansi α = 5% (0,05), maka H0 

ditolak atau bersifat stasioner (tidak 

mengandung akar unit) 

2. Penetapan lag optimal untuk memilih 

seberapa besar jumlah lag yang bisa 

digunakan dalam penelitian ini 

dengan penetapan lag terlebih 

dahulu (Thamaria, 2017),  pemilihan 

lag optimum ini berdasarkan hasil  

dari lag lenght criteria nilai basis 

Akaike Information Crterion (AIC), 

Schwarzinformation criterion (SIC), 

Hannan- Quinn information criterion 

(HQ). 

3. Uji kointegrasi dilakukan untuk 

mengetahui hubungan jangka 

panjang antara variabel yang 

digunakan  (Nkoro & Uko, 2016). 

Pengujian berupa Bounds Test untuk 

melihat seberapa besar presentase 

signifikansi terhadap variabel yang 

diteliti (Thamaria, 2017). Hipotesis 

dalam uji ini sebagai berikut: 

a. H0 : τ1 = τ 2= τ 3= τ 4= τ 5 = 0 

b. H1 : τ1 ≠ τ2 ≠ τ3≠ τ4 ≠ τ5  ≠ 0 

Jika F statistik menunjukkan  lebih 

tinggi dari nilai kritis batas atas, 

hipotesis nol ditolak menunjukkan 

kointegrasi. Jika F statistik 

menunjukkan angka lebih kecil dari 

nilai kritis bawah atas, hipotesis nol 

diterima artinya tidak ada kointegrasi 

(Adebola, dkk., 2011). Selain ARDL 

Bounds Test perlu diperiksa nilai error-

correction coefficient CointEq (-1) 

untuk menunjukkan berapa besar 

error yang akan dikoreksi (Thamaria, 

2017). 

4. Pemilihan model ARDL menggunakan 

prosedur AIC untuk memilih model 

yang optimal, pemilihan spesifikasi 

ordo lag dengan nilai terendah. 

Menurut Pesaran (1999) dalam (Masih, 

2016) selain itu untuk 

mengintegrasikan dinamika jangka 

pendek dengan keseimbangan 

jangka panjang tanpa kehilangan 

informasi jangka panjang. Digunakan 

model koreksi kesalahan atau (Error 

Correction Model), sehingga dapat 

melihat hubungan variabel untuk 

penjelasnya memiliki sifat campuran 

antara yang bersifat I(1) atau I(0)  

(Thamaria, 2017).  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Stasioneritas  

Tabel 1. 

Hasil Uji Stasioneritas 

No Variabel Augmented Dickey 

Fuller (ADF) 

  at level First 

Difference 

1. Pembiayaan 

UMKM 

0.0043* 0.0000* 

2. DPK 0.9951 0.0000* 

3. Inflasi 0.1761 0.0000* 

4. BI Rate  0.6907 0.0000* 

5. Nilai tukar 0.6424 0.0000* 

6. IPI 0.0000* 0.0000* 

*p-value< 0.05. Stasioner pada level 5%. 

Sumber: Data Diolah, (2020) 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Stasioneritas 
No Variabel Phillips Perron  

  at level First 

Difference 

1. Pembiayaan 

UMKM 

0.0000* 0.0000* 

2. DPK 0.9981 0.0000* 

3. Inflasi 0.2138 0.0000* 

4. BI Rate  0.6881 0.0000* 

5. Nilai tukar 0.6883 0.0000* 

6. IPI 0.00001* 0.0001* 

*p-value< 0.05. Stasioner pada level 5%. 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Berdasarkan  uji stasioneritas di 

atas, dua variabel pembiayaan UMKM 

dan Industrial Production Index (IPI) 

stasioner pada level (at level)) dengan 

menggunakan model Augmented Dickey-

Fuller (ADF) maupun Phillips Perron. 

Variabel DPK, Inflasi, BI Rate, dan Kurs 

stasioner pada first difference, karena nilai 

probability yang lebih besar dari α (5%). 

Adapun keempat variabel stasioner pada 

first difference dan dua variabel stasioner 

pada level (at level), Maka analisis yang  

pada model tersebut dengan 

menggunakan model ARDL 

(Autoregressive Distributed Lag). 

Hasil Penentuan Lag Optimal  

Tabel 3. 

Hasil Lengh Criteria Model 

 
Sumber: Data Diolah, (2020) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil lag 

lenght criteria adalah lag 5 dengan 

menggunakan metode AIC (Akaike 

Information Criterion). 

Uji Kointegrasi (Uji Bound Test) 

Tabel 4. 

ARDL Bound Test 

Test Statistic Value K 

F-statistic  82.11485 5 
 

Critical Value Bounds 

Significance I0 Bound I1 Bound 

10% 2.26 3.35 

5% 2.62 3.79 

2.5% 2.96 4.18 

1% 3.41 4.68 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Berdasarkan Tabel 4, hasil Bound 

Test menunjukkan F statistik cukup besar 

yaitu 82.11485 nilai ini lebih besar dari 

batas bawah nilai pada I(0) dan I(1), hal 

ini menunjukkan bahwa hasil estimasi 

ARDL yang bisa digunakan hingga 

signifikansi α = 1%,  menunjukkan bahwa 

antar variabel memiliki hubungan 

kointegrasi jangka panjang.  

Selain Bound Test, nilai error-

correlation coefficient (CointEq(-1)) perlu 

diperiksa pada model jangka pendek 

ECM. Nilai ini menunjukkan berapa besar 

error yang akan dikoreksi di setiap periode 

waktu, nilai harus negatif dan signifikan.  

Tabel 5. 

Error-Correlation Coefficient 

 
Sumber: Data Diolah, (2020) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

CointEq(-1) adalah -0.906629 dengan 

probabilitas 0.0000,nilainya negatif dan 

signifikan seperti yang diharapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 90% error pada data 

tersebut dikoreksi pada setiap periode 

waktu. 

Hasil Estimasi Model ARDL 

Tabel 6. 

Hasil Estimasi Jangka Pendek 
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*p-value< 0.05. Signifikan pada level 5%; **p-value< 

0.1. Signifikan pada level 10% 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Tabel 7. 

Hasil Estimasi Jangka Panjang 

 
*p-value< 0.05. Signifikan pada level 5%; **p-value< 

0.1. Signifikan pada level 10% 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil estimasi model 

ARDL pada jangka pendek maupun 

panjang.  DPK berpengaruh positif 

siginifikan terhadap pembiayaan UMKM 

baik jangka pendek koefisien 0.159828 

dan pada jangka panjang dengan 

koefisien 0.176288 pada signifikansi α = 5% 

sejalan Destiana (2016); Nursalam (2016) 

yang menyatakan bahwa semakin besar 

DPK yang dihimpun juga akan 

berdampak meningkatnya penyaluran 

pembiayaan UMKM. DPK sangat penting 

karena perbankan syariah dalam 

menyalurkan dananya memiliki suatu 

alasan yaitu sebagai perantara antara 

pihak surplus dengan pihak defisit sebagai 

sumber utama penyedia dana bagi 

masyarakat yang disalurkan kembali 

dalam bentuk pembiayaan Siamat (2005) 

dalam (Lisa, 2016). Aktivitas 

penghimpunan DPK tidak boleh 

berdasarkan perhitungan bunga serta 

bersifat simpanan yang sesuai Fatwa DSN 

MUI NO:02/DSN-MUI/IV/2000 

Inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pembiayaan UMKM 

baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang, dengan koefisien -

531.019333 dan pada jangka panjang 

koefisien -585.707184 pada signifikansi α = 

10%. Sejalan dengan Rinofah (2017) yang 

mengungkapkan bahwa ketika inflasi naik 

mengakibatkan tingkat daya beli 

masyarakat menurun sehingga 

berdampak pada penurunan produksi 

bagi para pelaku usaha yang akhirnya 

tidak ada kebutuhan dana yang besar 

bagi pihak bank.  

BI Rate berpengaruh positif 

siginifikan terhadap pembiayaan UMKM 

baik jangka pendek maupun jangka 

panjang dengan koefisien 3074.370740 

dan pada jangka panjang koefisien 

3390.989587 dengan signifikansi α = 5%. 

Pembiayaan pada perbankan syariah 

masih dipengaruhi oleh fluktuasi kondisi 

makroekonomi berupa tingkat suku bunga 

(Kassim dkk, 2009).  

Nilai tukar berpengaruh negatif 

siginifikan terhadap pembiayaan UMKM  

baik jangka pendek dengan koefisien -

3.619328 dan pada jangka panjang 

koefosien -8.048198 dengan signifikansi α = 

5%. Cahyono (2009) dalam (Rifai, dkk., 

2017) jika kurs tinggi barang dalam negeri 

cenderung mahal dan ini mengakibatkan 

keuntungan keuntungan para produsen 

juga menurun dan kebutuhan dana untuk 

modal kerja dan investasi berkurang 

sehingga bank akan mengurangi 

penyaluran dananya melalui 

pembiayaan.   

IPI tidak berpengaruh  siginifikan 

terhadap pembiayaan UMKM baik jangka 

pendek maupun jangka panjang pada 

perbankan syariah, dengan koefisien 
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jangka pendek -66.751983 dan -73.626540 

dalam jangka panjang yang melebihi 

signifikansi.  Hal ini sejalan dengan Bakar 

(2012) dalam (Musleh Alsartawi, 2019) 

yang menjelaskan bahwa operasional  

perbankan syariah tidak bergantung 

pada kondisi siklus ekonomi melainkan 

pada kondisi internal dari perbankan 

syariah itu sendiri.  

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Variabel DPK berpengaruh positif 

siginifikan terhadap pembiayaan 

UMKM baik pada jangka pendek 

maupun jangka panjang  

2. Variabel Inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pembiayaan 

UMKM baik pada jangka pendek 

maupun jangka panjang  

3.  Variabel BI Rate berpengaruh positif 

siginifikan terhadap pembiayaan 

UMKM baik pada jangka pendek 

maupun jangka panjang  

4. Variabel Nilai tukar  berpengaruh 

negatif siginifikan terhadap 

pembiayaan UMKM  baik pada  

jangka pendek maupun  

5. Variabel IPI tidak berpengaruh  

siginifikan terhadap pembiayaan 

UMKM baik pada jangka pendek 

maupun jangka panjang pada 

perbankan syariah 
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